BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perawatan ortodontik berperan untuk memperbaiki kesehatan rongga mulut,
fungsi rongga mulut, dan penampilan pribadi. Kasus-kasus dalam maloklusi gigi-gigi
perlu untuk mendapatkan perawatan ortodontik agar terhindar dari penyakit-penyakit

yang dapat membahayakan kesehatan mulut (InteliHealth inc., 2003).

Alat ortodontik berdasarkan cara kerjanya dikategorikan menjadi 2 kelompok
yaitu alat pasif yang bekerja dengan memanfaatkan tekanan fungsional otot-otot
sekitar mulut dan alat aktif yang bekerja dengan cara memanfaatkan elemen aktif dari
alat tersebut (Goldberg and Burstone, 1990). Alat ortodontik berdasarkan jenisnya
terdiri dari 3 macam, yaitu alat cekat, alat lepasan, dan kombinasi alat cekat dengan
lepasan, Alat ortodontik harus bisa digunakan dengan nyaman dan mudah ditetima

oleh pasien (Foster, 1997).

Alat ortodontik cekat adalah alat yang dipasang dengan pengeleman pada gigi
sehingga tidak dapat dilepas oleh pasien sampai perawatan selesai. Alat ini
mempunyai kemampuan perawatan yang sangat tinggi, dan kemungkinan

keberhasilan perawatan sangat besar dengan detil hasil perawatan yang lebih baik






pasien dalam engendalikan pesawat, sehingga memungkinkan dilakukan gerak
beberapa gigi secara bersamaan yang sulit dilakukan pada pemakaian alat ortodontik
lepasan. Dengan pesawat cekat dapat diaplikasikan komponen tekanan pada daerah
mahkota yang lebihl luas, dan gerakan juga bisa dikontrol sehingga diperoleh gerak
bodily dan torquing. Ini adalah keuntungan utama dari perawatan dengan pesawat

cekat, dan alasan utama dart pemakaian alat ini.

Maloklusi terbentuk akibat adanya hambatan dalam proses tumbuh kembang
gigi-geligi dan keadaan ini sering baru disadari oleh penderita setelah maloklusi
sudah menjadi komplek pada periode gigi permanen. Perawatan interseptif yang perlu
dilakukan secara dini untuk mencegah bertambah kompleknya maloklusi sering
mendapat hambatan karena tidak kooperatifnya anak-anak untuk memakai alat
lepasan yang memenuhi mulut. Perawatan akan sulit dilakukan dengan alat lepasan
jika gigi-gigi yang malposisi membutuhkan koreksi dalam arah vertikal seperti kasus
open bite, extopic caninus, atau anterior cross bite. Gerakan rotasi pada kasus-kasus
rotasi gigi kaninus-atau premolar juga sulit dikoreksi dengan alat lepasan. Perawatan
akan semakin sulit jika juga disertai dengan telah dicabutnya satu atau beberapa gigi
posterior seperti gigi premolar dua atau gigi molar pertama sebelum perawatan
sehingga dalam perawatan dibutuhkan penggeseran lebih banyak gigi untuk
melakukan koreksi pada gigi anterior yang malposisi.

Penilaian maloklusi perlu dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang






untuk mengetahui keadaan maloklusi dari pasien sehingga dapat memberi motivasi
untuk meakukan perawatan ortodontik (Dewanto, 1993). Seseorang dengan kondisi
gigi berjejal, ovebite berlebihan, dan kondisi yang lebih buruk lainnya tidak selalu
memiliki motivasi untuk melakukan perawatan ortodontik, akan tetapi banyak orang
yang merasa lebih nyaman dan percaya diri setelah mendapat perawatan ortodontik

(InteliHealth inc., 2003).

Wanita yang memasuki usia dewasa mulai memperhatikan penampilannya
agar memiliki rasa percaya diri, berbeda dengan laki-laki akan lebih merasa percaya
diri bila memiliki suatu kemampuan atau bertambah kuat, sehingga wanita pada
umumnya merasa tidak puas pada penampilan giginya daripada laki-laki (Bishara dan
Dortho, -2001). Wanita umumnya ingin menarik perhatian pihak lain, oleh karena itu
keinginan untuk merias diri merupakan bukti dari sifat kewanitaan yang sehat.
Sedangkan laki-laki pada umumnya lebih suka mengekspresikan diri dengan suatu

tindakan daripada memperhatikan penampilannya (Brouwer dkk, 1989).

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka timbul permasalahan apakah ada perbedaan






C. Keaslian Penelitian

Telah diteliti sebelumnya oleh Andi Setiawan, mahasiswa Fakultas Kedokteran
Gigi UGM dengan judul “Perbandingan Motivasi dan Harapan Antara Pasien Laki-

laki dan Wanita Pemakai Alat Ortodontik Lepasan” pada tahun 2007.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan motivasi dan perilaku
antara pasien laki-laki dan wanita pemakai -alat ortodonsi cekat pada gigi yang

‘berjejal.

E. Manfaat Penelitian

1. Sebagai sumbangan pengetahuan di bidang ortodonsia tentang perbandingan
motivasi antara pasien laki-laki dan wanita pemakai alat ortodonsi cekat.

2. Memberi informasi ilmiah sebagai pertimbangan perlakuan perawatan






